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ABSTRAK 
 
 Pada hakikatnya setiap anak dikaruniai beragam jenis kecerdasan. Tidak ada 
anak yang bodoh hanya saja setiap anak memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-
beda. Dengan adanya tingkat kecerdasan yang berbeda-beda maka tugas guru, orang 
tua dan masyarakat berupaya menigkatkan dan mengembangkan kecerdasan yang 
dimilki anak. Kegiatan ekstrakurikuer merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kecerdasan anak. Dengan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di madrasah siswa mampu meningkatkan dan 
mengembangkan kecerdasan yang dimilkinya. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang mampu mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa yaitu melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari Saman.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 
bagaimana pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari Saman di MI Ma’arif NU 1 Pageraji. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.  Subjek penelitian ini adalah 
kepala madrasah, waka kurikulum, pembina sekaligus pelatih ekstrakurikuler tari 
Saman. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah pengembangan kecerdasan 
kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data 
dalam penelitian ini adalah data reduktion (reduksi data), data display (penyajian 
data), dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan kinestetik 
siswa yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler tari Saman, melalui 6 (enam) cara, yaitu 
bergabung dengan ekstrakurikuler tari, berlatih gerak dengan menirukan gerakan, 
berlatih teknik gerakan tari Saman, berlatih menari tari Saman dan berlatih kecepatan 
gerakannya, serta memantau perkembangan kinestetik siswa. Dengan hal ini siswa 
mampu mengembangkan komponen dari kecerdasan kinestetik dalam ekstrakurikuler 
tari Saman, yaitu koordinasi, keseimbangan, dan kecepatan. 
 
Kata kunci: pengembangan kecerdasan kinestetik, ekstrakurikuler tari Saman, 
MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
 
 
 
  
  
BAB I 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua anak  berbakat. Setiap anak merupakan manusia yang unik-orang 
yang sangat istimewa.
1
 Anak berbakat tidak melulu ber-IQ tinggi, tetapi juga 
memiliki kreativitas dan motivasi yang kuat. Anak bakat adalah mereka yang 
memilki kemampuan untuk menampilkan prestasi yang tinggi, biasanya dalam 
salah satu bidang seperti kemampuan intelektual, kemampuan akademik khusus, 
kemampuan kepemimpinan, kemampuan dalam bidang seni dan kemampuan 
dalam psikomotor (olah raga).
2
 
Menurut Gardner yang dikutip Thomas Amstrong yang diterjemahkan 
oleh Rina Buntaran, mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan untuk 
memecahkan masalah dan menciptakan produk yang mempunyai nilai budaya.
3
 
Kemampuan berpikir atau kecerdasan dalam psikologi disebut inteligensi. Setiap 
manusia mempunyai inteligensi yang berbeda-beda sehingga menghasilkan 
berbagai produk yang berbeda. Seiring berjalannya waktu, inteligensi 
berkembang sesuai dengan bertambahnya usia dari kanak-kanak hingga dewasa. 
Perbedaan inilah yang juga membedakan pola berfikir.
4
 
                                                             
1
 Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas!: Panduan Membantu Anak Belajar dengan 
Memanfaatkan Multiple intelligences-nya, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 18. 
2
 Reni Akbar dan Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak : Mengenal Sifat, Bakat, dan 
Kemampuan Anak, (Jakarta: Gramedia, 2006), hlm. 118. 
3
 Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas!........................................................, hlm. 19. 
4
 Bandi Delphie, Psikologi Perkembangan: Anak Berkebutuhan Khusus, (Sleman: PT Intan 
Sejati, 2009), hlm. 2. 
  
Menurut Howard yang dikutip oleh Hamzah dan Masri Kuadrat, 
menegaskan bahwa kecerdasan yang selama ini dipakai ternyata memiliki 
keterbatasan sehingga kurang dapat meramalkan kinerja yang sukses untuk masa 
depan seseorang. Kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan 
matematika, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasial, 
kecerdasan interpersonal, keceerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalistik, dan 
kecerdasan kinestetik.
5
 
Kecerdasan kinestetik memuat kemampuan seseorang untuk secara aktif 
menggunakan bagian-bagian atau seluruh tubuhnya untuk berkomunikasi dan 
memecahkan berbagai masalah. Hal ini dapat dijumpai pada peserta didik yang 
unggul pada salah satu cabang olah raga, seperti bulu tangkis, sepak bola, tenis, 
renang dan sebagainya, atau bisa pula tampil pada peserta didik yang pandai 
menari, terampil bermain akrobat, atau unggul dalam bermain sulap.
6
 
Dalam pengembangan kecerdasan anak itu memerlukan bantuan orang 
lain. Peran orang tua dan pendidik pada dasarnya mengarahkan anak-anak 
sebagai generasi unggul, karena potensi anak tidak akan tumbuh dengan 
sendirinya tanpa bantuan orang tua. Mereka yang memerlukan lingkungan subur 
yang sengaja diciptakan untuk itu, yang memungkinkan potensi mereka tumbuh 
dengan optimal. Orang tua memegang peran penting menciptakan lingkungan 
tersebut guna memotivasi anak agar dapat lebih siap dalam menghadapi berbagai 
tantangan di masa yang akan datang. 
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Memahami anak dan keberhasilan suatu kependidikan sering dikaitkan 
dengan kemampuan para orang tua dan pendidik dalam hal memahami anak 
sebagai individu yang unik, dimana setiap anak dilihat sebagai individu yang 
memiliki potensi-potensi yang berbeda satu sama lain, namun saling melengkapi 
dan berharga.
7
 
Dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia, 
Kementrian Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Rencana Strategis 
(Renstra) Depdiknas 2010-2014 menekankan bahwa prespektif pembangunan 
pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan aspek intelektual saja melainkan 
juga watak, moral, sosial dan fisik peserta didik, atau dengan kata lain 
menciptakan manusia Indonesia yang seutuhnya. 
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari 
pengembangan intuisi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan  
mengandalkan inisiatif dari sekolah. Pengaturan ekstrakurikuler dalam  
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI no 125/U/2012 pada bab V pasal 9 
ayat 2: “pada tengah semester 1 dan 2 sekolah melakukan kegiatan Porseni, 
karyawisata, lomba kreativitas, atau praktek pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan kreativitas peserta didik dalam 
rangka mengembangkan pendidikan anak seutuhnya.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama bagi 
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perkembangan dan perwujudan diri individual dalam pembangunan bangsa dan 
negara.
8
 
Jadi sudah jelas bahwa pendidikan hendaknya memberikan kesempatan 
kepada sekolah dalam mengembangkan potensi-potensi peserta didik 
sepenuhnya dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan.  
MI Ma’arif NU I Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas 
adalah lembaga pendidikan yang bernaung di bawah Kementrian Agama 
(Kemenag) yang menjadi lokasi penelitian yang peneliti lakukan. MI Ma’arif 
NU I Pageraji merupakan madrasah yang terakreditasi A. Madrasah ini sangat 
memperhatikan potensi yang dimiliki peserta didik. Upaya madrasah dalam 
mencapai tersebut adalah dengan adanya berbagai macam ekstrakurikuler yang 
menunjang potensi siswa. 
Pengembangan berbagai macam kecerdasan yang ada melaui 
ekstrakurikuler merupakan suatu cara yang jitu dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan selain proses belajar mengajar.  
Adapun ekstrakurikuler yang ada di MI Ma’arif NU I Pageraji seperti: 
pramuka, drum band, volly, qiro’ah, melukis, hadroh, tari, dan lain sebagainya. 
Dalam pengembangannya, sekolah melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan 
kualitas berbagai macam kecerdasan melalui ekstrakurikuler yaitu dengan 
mendatangkan guru dari luar yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Setiap ekstrakurikuler itu mempunyai koordinator, koordinatornya adalah guru 
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MI Ma’arif NU I Pageraji, guru yang dipilih adalah guru yang memilki 
kemampuan di salah satu bidang dalam ekstrakurikuler.
9
 
Kecerdasan kinestetik siswa ini tersalur dalam berbagai ekstrakurikuler, 
salah satunya ekstrakurikuler tari dalam menunjang kecerdasan tersebut. 
Ekstrakurikuler tari itu mempelajari dua tarian yaitu tari Jawa dan tari Saman. 
Ekstrakurikuler tari merupakan ekstrakurikuler yang unik, karena  mempelajari 
tari saman dan tidak semua sekolah mengadakan ekstrakurikuler tersebut. 
Ekstrakurikuler ini baru berjalan selama dua tahun. Pembinanya adalah bapak 
Arifin. Ekstrakurikuler ini khususnya tari Jawa mendatangkan guru dari luar 
yaitu ibu Ani.
10
 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan di MI Ma’arif 
NU I Pageraji, peneliti juga melihat secara langsung pelaksanaan ekstrakurikuler 
yang ada di madrasah tersebut. Peneliti melihat ekstrakurikuler tari, yaitu sedang 
melaksanakan latihan tari Saman. Siswa yang mengikuti ekstrakrikuler ini 
adalah siswi kelas 3, mereka yang memilih ekstrakurikuler tari tanpa adanya 
pemaksaan dari siapapun, mereka sangat antusias dan semangat dalam latihan 
tari Saman. Hal tersebut memberi bukti bahwa MI Ma’arif NU I Pageraji sangat 
memperhatikan pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti merasa tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengembangan Kecerdasan 
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Kinestetik Siswa melalui Ekstrakurikuler Tari Saman di MI Ma’arif NU I 
Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.” 
B. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, masalah yang akan dibahas dibatasi hanya pada 
aspek pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan ekstrakurikuler tari 
Saman di MI Ma’arif NU I Pageraji Cilongok Banyumas. Kemudian, untuk 
mengantisipasi salah tafsir terhadap judul penelitian ini, ada beberapa istilah 
yang perlu peneliti batasi pengertiannya, antara lain: 
1. Pengembangan Kecerdasan Kinestetik 
Pengembangan artinya proses, cara, perbuatan mengembangkan.
11
 
Pengembangan  adalah rencana mengembangkan sesuatu yang sudah ada 
dalam rangka meningkatkan kualitas lebih maju. 
Kecerdasan kinestetik memungkinkan kita manusia membangun 
hubungan yang penting antara pikiran dan tubuh, dengan demikian 
memungkinkan tubuh untuk memanipulasi obyek dan menciptakan gerakan.
12
 
Kecerdasan kinestetik memuat kemampuan seseorang untuk secara 
aktif menggunakan bagian-bagian atau seluruh tubuhnya untuk 
berkomunikasi dan memecahkan berbagai masalah.
13
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
kecerdasan kinestetik adalah suatu proses yang dilaksanakan dalam 
mengembangkan kemampuan manusia dalam membangun gerak tubuhnya.  
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2. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar rencana pelajaran 
atau pendidikan di luar kurikulum.
14
  Pengembangan kepribadian peserta didk 
merupakan inti dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, 
profil kepribadian yang matang atau kaffah merupakan tujuan utama kegiatan 
ekstrakurikuler.
15
 
3. Tari Saman 
Tari Saman adalah sebuah tarian tradisional masyarakat Aceh yang 
muncul sekitar abad XIV. Tari Saman diciptakan oleh seorang ulama yang 
bernama Syech Saman, seorang yang asli berasal dari daratan tinggi Gayo.
16
 
4. Siswa di MI Ma’arif NU I Pageraji 
Siswa merupakan individu yang sedang dalam belajar di sebuah 
lembaga pendidikan formal. Siswa dalam penelitian ini adalah individu yang 
sedang belajar di MI Ma’arif NU I Pageraji.  
Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengembangan 
kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari saman di MI 
Ma’arif NU I Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas adalah suatu 
proses untuk mengembangkan kemampuan atau potensi yang dimilki siswa MI 
Ma’arif NU I Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas dengan 
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menggunakan bagian-bagian tubuhnya secara aktif dalam berkomunikasi melalui 
kegiatan ekstrakulikuler tari Saman. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah penulis uraikan, maka 
rumusan masalahnya adalah :  
“Bagaimana Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Siswa Kelas 3 
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Saman di MI Ma’arif NU I Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan 
kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrarikuler tari Saman di MI 
Ma’arif NU I Pageraji. Di samping itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
menemukan faktor-faktor yang mendukung pengembangan kecerdasan 
kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari Saman di MI Ma’arif 
NU I Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan memberikan informasi tentang pengembangan 
  
kecerdasan kinestetik siswa melalui ekstrakurikuler tari Saman di MI 
Ma’arif NU I Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten  Banyumas. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti, sebagai alat pengembangan diri, menambah wawasan, 
dan sebagai referensi dalam pengembangan kecerdasan kinestetik 
siswa yang berguna bagi peneliti ketika peneliti kelak menjadi guru. 
2) Bagi madrasah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya dalam pengembangan ekstrakurikuler. 
3) Bagi guru, dapat memberikan wawasan pengembangan kecerdasan 
kinestetik melalui ekstrakurikuler tari Saman. 
4) Bagi siswa, untuk mengasah kecerdasan kinestetik yang dimilikinya 
terhadap ekstrakurikuler seni tari khususnya tari Saman. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memuat tentang teori-teori dari pakar atau peneliti yang 
relevan dengan fokus penelitian atau variabel penelitian kajian pustaka dengan 
tema yang sama atau mirip pada masa sebelumnya. Dalam kajian pustaka ini, 
peneliti mengambil beberapa buku untuk menunjang kajian teori yang sesuai 
judul skripsi ini, diantaranya: 
1. Buku karya Thomas Amstrong dengan judul Setiap Anak Cerdas! : Panduan 
Membantu Anak Belajar dengan memanfaatkan Multiple Intelligence-nya.  Di 
dalam buku ini membahas berbagai macam Multiple Intelligence dan cara 
untuk mengembangkannya. 
  
2. Buku karya Hamzah dan Masri Kuadrat yang berjudul  Mengelola 
Kecerdasan dalam Pembelajaran : Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan.  Di dalam buku ini membahas tentang strategi pengajaran 
kecerdasan dalam pembelajaran. 
3. Buku karya May Lwin dkk yang berjudul Cara Mengembangkan Berbagai 
Komponen Kecerdasan.  Dalam buku ini membahas tentang berbagai macam 
komponen kecerdasan dan cara untuk mengembangkan kecerdasan. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga mengambil rujukan hasil penelitian 
sebelumnya. Hasil-hasil penelitian sebelumnya memuat hasil yang ada kaitannya 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Walaupun demikian setiap 
penelitian dengan objek dan subjek yang berbeSda, walaupun jenis penelitiannya 
sama, belum tentu menghasilkan tujuan yang sama. Diantaranya : 
1. Skripsi dengan judul “Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Siswa melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Bela Diri Tapak Suci di MI Muhammadiyah 
Karanglewas Kidul Kabupaten Banyumas“ yang ditulis oleh Ummu 
Mufidatun Aini (2016).
17
 Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana 
pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
bela diri tapak suci yang ada di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul. 
Terdapat perbedaan antara penelitiaan tersebut dengan penelitian yang 
peneliti lakukan. Lokasi penelitiannya di  MI Muhammadiyah Karanglewas 
Kidul, sedangkan lokasi penelitian penulis adalah MI Ma’arif NU I Pageraji 
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Cilongok Banyumas. Fokus penelitian yang berbeda yaitu ekstrakurikuler 
bela diri tapak suci, sedangkan penulis ekstrakurikuler tari Saman. Persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kecerdasan kinestetik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Skripsi yang berjudul “Konsep Multiple Intelligences (Aspek Kecerdasan 
Kinestetik) dan Implementasinya dalam Strategi Pembelajaran PAI Ranah 
Psikomotorik di SMP Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Solo” 
yang ditulis oleh Faikoh (2015).
18
 Dalam penelitian ini menjelaskan 
bagaimana konsep multiple intelligences aspek kecerdasan kinestetik dalam 
strategi pembelajaran PAI di GIS Solo. Juga menjelaskan faktor-faktor yang 
mendukung serta menghambat implementasi dalam sekolah tersebut. 
Terdapat perbedaan yaitu lokasi penelitian. Lokasi penelitian  di GIS Solo, 
sedangkan penulis lokasi penelitiannya adalah  MI Ma’arif NU I Pageraji. 
Fokus penelitian juga berbeda yaitu konsep multiple intelligences aspek 
kecerdasan kinestetik dalam strategi pembelajaran PAI berserta 
implementasinya, sedangkan penulis lebih kepada pengembangan kecerdasan 
kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Persamaan dari penelitian 
ini adalah sama-sama membahas kecerdasan kinestetik. 
3. Skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Musikal pada Siswa 
melalui kegiatan Ekstrakurikuler Marching Band di MIN Model Slarang 
Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal” yang ditulis oleh Zulfatur 
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Rifqoh (2016).
19
 Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana kecerdasan 
musikal siswa melalui kegiatan marching band di MIN Model Slarang Kidul. 
Yang di dalamnya berisi kemampuan siswa dalam menggunakan alat musik, 
dan bernyanyi. Terdapat perbedaan yaitu lokasi penelitiannya di MIN Model 
Slarang Kidul, sedangkan penulis lokasi penelitiannya di MI Ma’arif NU I 
Pageraji. Fokus penelitiannya juga berbeda yaitu kecerdasan musikal, 
sedangkan penulis fokusnya pada kecerdasan kinestetik. Terdapat persamaan 
yaitu membahas tentang pengembangan kecerdasan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.   
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan skripsi ini adalah tata urutan persoalan maupun 
langkah-langkah pembahasan yang akan diuraikan dalam tiap-tiap bab yang 
dirangkap secara teratur dan sistematis. Adapun penulisannya sebagai berikut: 
Bagian awal meliputi : halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, 
nota dinas pembimbing, motto, abstrak, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel dan daftar lampiran. 
Sedangkan bagian isi terdiri dari 5 bab: 
Bab I Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
serta sistematika pembahasan. 
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Bab II Kerangka teori, yang terdiri dari tiga sub bab, sub bab pertama 
berisi tentang konsep kecerdasan kinestetik. Sub bab kedua berisi tentang 
kegiatan ekstrakurikuler. Sub bab ketiga berisi tentang tari Saman. 
Bab III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian, yang terdiri dari dua sub bab, sub 
bab pertama penyajian data, yang berisi tentang gambaran umum MI Ma’arif 
NU 1 Pageraji dan pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui 
ekstrakurikuler tari Saman. Sub bab yang kedua berisi tentang analisi data. 
Bab V Penutup, yang meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup. 
Bagian akhir skripsi, yang berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 
daftar riwayat hidup.   
  
  
BAB V 
BAB V PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai pengembangan 
kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari Saman di MI 
Ma’arif NU 1 Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa cara pengembangan kecerdasan kinestetik siswa di  
MI Ma’arif NU 1 Pageraji yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler tari Saman. 
Adapun cara mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa yaitu dengan 
mengikutsertakan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler tari Saman, 
mengajak siswa untuk menirukan gerakan, berlatih teknik tari Saman, berlatih 
menari secara berulang-ulang, berlatih menari dengan kecepatan tertentu, dan 
memantau perkembangan kecerdasan kinestetik pada siswa.  
Pelaksanaan pengembangan kecerdasan kinestetik dilaksanakan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tari Saman yang dilakukan setiap hari sabtu pukul 
10.00 WIB. Saat melakukan latihan hal yang harus dilakukan siswa yaitu 
konsentrasi dan lakukan gerakan sesuai yang diajarkan, agar siswa dapat 
mempraktikannya baik dan benar. Untuk memudahkan siswa dalam melatih 
gerakan tari Saman, siswa harus sering mengulang gerakan dari awal sampai 
akhir secara berkala kecepatannya. Sehingga nantinya akan menghasilkan 
gerakan yang kompak sesuai estetika dari gerakan tari tersebut. Dalam 
pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan ekstrakurikuler tari 
  
Saman siswa harus menguasai komponen dari kecerdasan kinestetik yaitu 
koordinasi, keseimbangan, kekuatan, dan kecepatan. Apabila siswa 
menguasai komponen ini maka kecerdasan kinestetik siswa akan tercapai. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tari 
Saman di MI Ma’arif NU 1 Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten 
Banyumas ini mampu mengembangkan kecerdasan kinestetik siswanya.  
B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 
pengembangan kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler  
tari Saman di MI Ma’arif NU 1 Pageraji kecamatan Cilongok kabupaten 
Banyumas, ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan agar 
diperhatikan ke depannya, antara lain: 
1. Kepada Kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
a. Senantiasa meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler yang ada di  
MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
b. Senantiasa mengembangkan dan mengeksplore bakat, minat, serta 
kecerdasan yang dimiliki siswa MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
2. Kepada Pembina sekaligus Pelatih Ekstrakurikuler Tari Saman 
a. Hendaknya lebih meningkatkan potensi anak dalam menari 
b. Senantiasa memberikan motivasi kepada anggota ekstrakurikuler tari 
Saman agar siswanya lebih bersemangat dan beratusias dalam latihan 
 
 
  
3. Kepada Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Tari Saman 
a. Hendaknya para siswa lebih meningktkan semangatnya dalam latihan 
dan menjadikan ekstrakurikuler ini sebagai wadah untuk 
mengembangkan bakat, minat dan kecerdasan yang dimiliki. 
b. Hendaknya para siswa lebih meningkatkan kedisilinan dan konsentrasi 
saat latihan sehingga tidak terlalu memberatkan pelatihnya 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan 
Kecerdasan Kinestetik Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler tari Saman di 
MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.” 
Peneliti telah berusaha secara optimal untuk melaksanakan penelitian 
dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun masih jauh dari 
kata sempurna. Peneliti berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 
sendiri dan pembaca pada umumnya, khususnya bagi adik-adik mahasiswa 
dalam penyusunan skripsi, semoga dapat membawa kemanfaatan. 
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan baik materil maupun non materil sejak awal hingga 
selesainya penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat 
balasan dari Allah SWT. Amiiin. 
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